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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bela salah

Dalam era digital saat ini, teknologi berkembang dengan sangat cepat
schingga segala sesuatu yang di butuhkan oleh manusia dan semua
kebutuhannya dapat dilakukan dengan satu tangan. Kemajuan ini bertujuan
untuk membuat kehidupan manusia lebih mudah, seperti dalam
berkomunikasi, sumber informasi, transportasi, pendidikan, pariuﬁta,
bisnis dan keuangan. Awalnya transaksi dilakukan dengan bertatap muka
dan membawa uang tunai, tetapi sekarang transaksi dapat dilakukan hanya
dengan hitungan detik tanpa membawa uang tunai, era ini dikenal sebagai
“era ekonomi digital”, yang berarti era di mana hal-hal menjadi semakin
mudah dan menghemat waktu. Selain itu, peningkatan teknologi digital juga
didukung oleh banyaknya orang yang Elggunakan perangkat elektronik
dan internet di berbagai bagian dunia saat ini. Banyak aspek kehidupan
manusia zaman sckarang menggunakan internet dan handphone, termasuk
industri perbankan. Berikut adalah gambar pertumbuhan penggunaan
internet di Indonesia.

Gambar 1.1
Pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia
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Berdasarkan gambar 1.1 diatas, menunjukkan bahwa pengguna
internet di Indonesia pada tahun 2022-2023 mencapai 215,63 juta orang.
Jumlah tersebut meningkat 2,67% dibandingkan pada periode sebelumnya
yang sebanyak 210,03 juta pengguna. Jumlah pengguna internet tersebut
setara dengan 78,19% dari total populasi Indonesia yang sebanyak 275,77
juta jiwa. Bila dibandingkan dengan survei periode sebelumnya, tingkat
penetrasi internet Indonesia pada tahun ini mengalami peningkatan sebesar

1,17 persen dibandingkan pada 2021-2022 yang sebesar 77 02%.
Salah satu sektor yang mengalami pergeseran sistem akibat

perkembangan teknologi adalah lembaga perbankkan di Indonesia.
Perkembangan pengguna internet dari tahun ke taun lembaga keuangan di
Indonesia juga bersaing dalam memberikan layanan berbasis internet
kepada nasabahnya. Inovasi menjadi kunci dalam pesatnya persaingan
seiring dengan pertumbuhan financial teknology (fintech). Financial
Teknology perbankkan merupakan sebuah inovasi baru dari sistem
pelayanan perbankkan guna menyesuaikan perilaku konsumen yang adaktif
terhadap teknologi digital serta memperbaiki costumer experience dalam
pemanfaatan imformation teknology (IT). Oleh karena itu perbankan
menghadirkan layarﬁ yang berbasis online, yaitu Elektronik Banking atau
disingkat dengan E-Bankinggeseperti internet banking, ATM, Mobile
Banking dan lain sebagainya. Mobile Banking atau yang dikenal sebagai “m-
banking” me an layananan perbankan yang di tawarkan kepada
nasabah dan fasilitas perbankan yang maggunakan alat komunikasi
bergerak seperti handphone. Layanan ini menawarkan kemudahan dan
manfaat serta fitur yang memudahkan aktivitas nasabah dan menarik lebih

banyak nasabah-nasabah lainnya.

Sektor pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan lembaga perbagan yang lebih dalam untuk meningkatkan
kualitas layanan mereka. Banyak perguruan tinggi di Indonesia
menggunakan layanan perbankan untuk memudahkan pembayaran Uang
Kuliah Tunggal (UKT). Perguruan tinggi di indonesia tidak lagi

menggunakan sistem layanan pembayaran manual (setor tunai), namun




sebaliknya mereka bekerjasama dengan lembaga keuangan perbankan dalam
menyediakan layanan pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) bagi

mahasiswanya.

Universitas Nias yang merupakan salah satu perguaan tinggi yang
berada di Kota Gunungsitoli telah menjalin kerjasama dengan lembaga
keuangan perbank, yaitu Bank Negara Indonesia 46 Cabang Gunungsitoli
dalam penyediaan layanan pembayaran Uanﬂ(uliah Tunggal (UKT) mulai
dari tahun 2022. Bank Negara Indonesia 46 tidak hanya menggunakan cara
yang manual (transaksi melalui teller) tetapi sudah mulai memaksimalkan
penggunaan teknologi yang disediakan perbankan seperti, rransfer melalui
ATM, Internet Banking,dan M-banking. Namun, mahasiswa tidak langsung
menerima pembayaran ini, faktanya banyak mahasiswa lebih suka
membayar uvang kuliah mereka melalui teller dagi_pada menggunakan m-
banking. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa masih banyak mahasiswa
yang belum tahu cara menggunakan m-banking dan kurang efektifnya kode
VA (Virtual Account) pada m-bangking yang dapat mengurungkan minat

mahasiswa untuk bertransaksi.

Pada pengamatan awal mahasiswa Universitas Nias khususnya
Fakultas Ekonomi masih banyak mahasiswa yang membayar UKT dengan
cara antri di teller, bahkan layanan perbankan yaitu moebile banking yang
sebelumnya diaktitkan ada pula yang sudah tidak aktif. Dari 358 mahasiswa
semester 4 (empat), sebanyak 90 mahasiswa membayar langsung di m-
banking, 150 mahasiswa diantaranya masih awam sehingga mengantri di
teller, dan sebagian lainnya masih belum terbiasa membayar UKT melalui
lembaga perbankan, hal ini mungkin karena kurang efektif sehingga

menyebabkan minat bertransaksi mahasiswa menurun.

Efektivitas adalah kata dasar efektif, menurut KBBI (Kamus Besar

Bahasa Indonesia) artinya mempunyai efek, efektif, mujarab, mampu
embawa keberhasilan, dan bermanfaat. Efektivitas adalah akibat atau
3

pengaruh yang dapat mendatangkan hasil dari penggunaan suatu teknologi

sesuai dengan peruntukannya. Dalam konteks penelitian ini efektivitas




berarti hasil yang diperoleh dari penggunaan teknologi yang sesuai dengan
tujuan pengguna, sehingga semakin tinggi efektivitas yang diberikan
responden maka semakin tinggi pula minatnya untuk bertransaksi melalui

Mobile Banking.

Menurut Siregar., et al (2017) “Efektivitas berkaitan dengan
pencapaian tujuan yang telah ditentukan, semakin tinggi tingkat efektivitas
sebuah anggaran, semakin tinggi tingkat keberhasilan sebuah organisasi

dalam menjalankan program yang telah ditentukan”.

Minat menggunakan adalah keinginan untuk melakukan sesuatu.
Menurut (Kesuma & Nurbaiti, 2023) minat menggunakan muncul karena
adanya stimulus positif yang terkait dengan sebuah objek yang

meningkatkan konsumen terhadap suatu produk.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa menarik minat
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mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nias untuk melakukan
pembayaran UKT melalui layanan perbankan Mobile Banking. Variabel
efektivitas éyanan mobile banking akan dinilai berdasarkan minat

mahasiswa dalam melakukan transaksi UKT.

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat penggunaan
Mobile Banking diantaranya efektivitas layanan Mobile Banking itu sendiri,
kenyamanan menggunakan layanan tersebut, keamanan dari transaksi yang
dilakukan, serta faktor sosial dari lingkungan sekitar pengguna. Dengan
memahami faktor-faktor tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai alasan sebagian masyarakat tertarik dan sebagian lagi
enggan menggunakan layanan Mobile Banking dalam melakukan
pembayaran ﬂ(T secara tunggal. Dalam konteks lingkungan pendidikan
khususnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan penetrasi Mobile Banking dalam pembayaran biaya
pendidikan dan juga mengoptimalkan efektivitas layanan Mobile Banking

itu sendiri serta untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa.




Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

tertarik untuﬁ'helakukan penelitian dengan mengangkat judul: “Pengaruh
ektivitas Penggunaan mobile banking Terhadap Minat Bertransaksi
Dalam Pembayaran Uang Kuliah Tunggal (Studi Pada Mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Nias)”.

1.2 Ideptifikasi Masalah
a. Kebiasaan melakukan transaksi tunai melalui teller dalam pembayaran
UKT.
b. Kepercayaan dan keyakinan mahasiswa yang masih kurang dalam

menggunakan layanan digital financial perbankan.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari penyimpangan dan agar penéiti lebih fokus, maka
peneliti membatasi pembahasan dalam penelitian ini. Batasan masalah yang
akan diteliti difokuskan pada pengaruh efektivitas penggunaan mobile

banking terhadap minat transaksi pembayaran UKT tunggal.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh efektivitas
penggunaan mobile banking terhadap minat bertransaksi dalam pembayaran
uang kuliah tunggal?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka yang mcnjﬁi tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan mobile

banking terhadap minat bertransaksi dalam pembayaran uang kuliah

tunggal.
1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dalam pengembangan aplikasi Mobile Banking

untuk memudahkan transaksi finansial melalui ponsel.




b.

Menyediakan dasar teoritis bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melihat hubungan efektivitas penggunaan Mobile Banking dengan
minat bertransaksi pada platform Mobile Banking.

Menambah literatur mengenai perilaku konsumen dalam mengadopsi

teknologi baru.

1.6.2 Manfaat Praktis

a.

Dapat memberikan tambahan pengetahuan peneliti mengenai
penggunaan platform Mobile Banking.

Memberikan informasi bagi universitas terkait mengenai preferensi
mahasiswa terhadap cara pembayaran uang kuliah tunggal.
Meningkatkan efisiensi transaksi finansial bagi mahasiswa yang.ngin
membayar biaya kuliah tunggal secara online melalui plaiform Mobile
Banking.

Dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian yang sama.

1.7 Sistematika Penelitian

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian sistematika penyusunan

pro

| sikripsi ini antara lain :

BAB1I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini memaparkan secara@ingkat menggenai latar
belakang identifikasi masalah batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB I1 : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini memaparkan menggenai kajian teorikerangka
berpikir,dan hipotesis.

BAB III: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini memaparkan mengenai jenis penelitian, variable
penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan jadwal

penelitian.
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BAB VI : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menguraikan tentang hasil dari penelitian serta hasil
pembahasan mengenai penelitian ini.

BAB5:S DAN KESIMPULAN
Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas

2.1.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas merupakan kata dasar dari efektif, menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) adalah ada efeknya, manjur, mujarab, dapat
ernbawa keberhasilan, dan daya guna. Efektifitas adalah akibat atau
pengaruh yang dapat membawa hasil dari penggunaan suatu teknologigang
sesuai dengan tujuan penggunaannya.dalam konsepnya efektivitas dapat
diartikan sebagai kesesuaian tujuan penggunaan teknologi dengan hasil

yang didapatkan dari penggunaan teknologi tersebut.

Menurut Astuti (2019) “Efektivitas merupakan tercapainya tujuan
yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang
ditetapkan dan personil yang ditentukan.” Efektivitas dikatakan berhasil
dilihat dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas

adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan dan sasaran.

Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan dan
sasaran. Menurut Siregar., et al (2017) “Efektivitas berkaitan dengan
pencapaian tujuan yang telah ditentukan, semakin tinggi tingkat efektivitas
sebuah anggaran, semakin tinggi tingkat keberhasilan sebuah organisasi

dalam menjalankan program yang telah ditentukan.”
Menurut Stephen (2010) “Efektivitas merupakan suatu hal yang

menjalankannya aktivitas-aktivitas yang secara langsung untuk membantu
organisasi dalam mencapai berbagai sasaran.” Sedangkan menurut
Georgepoulos dan Tannenbaum yang dikutip oleh Indrawijaya (2010:188)
mendefinisikan “Efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dimana
keberhasilan suatu organisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran
Organjsasiﬂapi juga strategi dalam mempertahankan diri dalam mengejar
sasaran.” Efektivitas menjadi salah satu unsur penting dalam penerapan

program untuk tujuan dari suatu perusahaan.
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Berdasarkan pendapat di atas efektifitas dapat disimpulkan sebagai
suatu konsep yang sangat penting karna efektifitas mampu menggambarkan
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasaran tujuan dari aktivitas
yang dilaksanakan dibandingkan dengan membandingkannya dengan target
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas merupakan pencapaian
tujuan yang telah direncanakan dengan waktu yang telah ditetapkan dan
personil yang ditentukan. Semakin tinggi tingkat keberhasilan maka
semakin tinggi efektivitas dicapai. Tingkat kelekatan output yang dicapai
dengan output yang diharapkan dari input yang dikeluarkan dalam
mencapainya. Efektivitas erat hubungannya dengan seberapa besar manfaat
yang diterima dengan pengorbanan yang dikeluarkan untuk mencapai output

yang diharapkan.

2.1.2 Pengukuran Efektivitas
Pengukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak

berdasarkan pada (Wachidatus Sa*diyah, Novi Marlena, 2018) :

a. Pemahaman program
Pemahaman program dapat dilihat dari sejauh mana masyarakat dapat
memahami pengetahuan atas program tersebut serta kemampuan
masyarakat melakukan kegiatan atau program tersebut.

b. Tepatsasaran
Mengukur sejauh mana lembaga dapat berhasil dalam merealisasikan
sasaran yang hendak dicapai. Penempatan sasaran ini bersifat
menyeluruh dalam sistem informasinya serta memberikan informasi
yang tepat agar tujuannya dapat diukur tingkat keberhasilannya.

c. Tepat waktu
Faktor waktu berkaitan dengan apakah layanan tersebut dapat menjadi
lebih cepat dan efisien. Dalam hal ini diperlukan pengoptimalan kinerja
sistem dari suatu program baik dari sisi internal maupun eksternal agar
pelayanan menjadi semakin lebih cepat dan lebih efektif.

d. Pencapaian tujuan

13




Pencapaian tujuan merupakan keseluruhan upaya pencapaian tujuan
dari suatu proses yang dilakukan. Hal yang paling penting adalah
sebuah pelayanan dapat dilakukan dengan mudah. Layanan lebih
mudah menjadikan tujuan lebih terorganisir sehingga tujuan akan
semakin goal. Jika seseorang mendapati fasilitas pelayanan yang lebih
mudah, maka akhirnya ia akan medapatkan apa yang ia inginkan
sehingga suatu program dapat berjalan efektif dan tercapai tujuan serta

visi misinya.

. Perubahan nyata

Perubahan nyata dinyatakan efektif jika program atau kegiatan dapat
meberikan dampak dan perubahan nyata dengan mengetahui kondisi
sebelum dan sesudah adanya program tersebut sehingga dapat diukur
melalui sejauh mana kegitan tersebut memberikan efek atau dampak

perubahan nyata bagi masyarakat.

2.1.3 Indikator Efektivitas

Menurut Venkatesh dan Davis (2000 : 201) indikator efektivitas yaitu:

2
1.

terhadap suatu, gairah, dan keinginan, sedangkan

Penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja individu

2. Penggunaan sistem dapat meningkatkan produktivitas kinerja
individu.
3. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu.
2.2 Minat
2.2.1 Pengertian Minat

Menurut KBBI, minat merupakan kecendetﬁan hati yang tinggi
1

awati dalam Zusnani

(2013:79) mengartikan bahwa minat adalah suatu perhatian yang kuat dan

mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan

sehingga mengarahkan seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut

dengan kemauan sendiri.

Minat adalah ketertarikan seseorang akan sesuatu yang timbul dari

dalam diri, minat dapat membangkitkan motivasi dan berperngaruh terhadap
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hasil dan prestasi belajar (Rusmiati, 2017:23). Sedangkan menurut

(Slameto, 2010: 180) “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.”

Menurut Trygu (2021:5) “minat merupakan suatu hal yang harus

dimiliki oleh seseorang sebelum mereka melakukan segala sesuatu. Entah
itu para guru, siswa, maupun yang lainnya.” Dengan minat, seseorang yang
melakukan sesuatu akan lebih fokus karena memberikan perhatian, serta

merasa lebih bersemangat dalam melakukan hal tersebut.

Menurut Sutrisno (2020:10) “minat adalah sebagai sebab, yaitu

kekuatan pendorong yang memaksa sescorang menaruh perhatian pada
orang situasi atau aktifitas tertentu dan bukan pada yang lain, atau minat

sebagai akibat.”
Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa minat merupakan

suatu keinginan yang dimiliki oleh seseorang secara sadar. Minat tersebut
akan mendorong seseorang untuk memperoleh subyek khusus, aktivitas,
pemahaman, dan ketrampilan untuk tujuan perhatian ataupun pencapaian

yang diinginkan oleh orang tersebut.

2.2.2 Faktor Pembentuk Minat

Minat setiap orang itu tergantung dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Setiap orang memiliki minatnya sendiri-sendiri
Walaupun seseorang mempunyai minat yang sama terhadap sesuatu namun
dilatar belakangi oleh faktor tertentu. Menurut Sudarsono dalam Semadi
(2023: 23), terdapat beberapa faktor yang membentuk timbulnya minat.

Faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut :

1. Faktor kebutuhan alam
Merupakan kebutuhan alami manusia yang tidak dapat dihindari.
Kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan
jasmani, misalnya makan.

2. Faktor motif sosial
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Timbulnya minat dari diri seseorang juga dpat dipicu oleh adanya
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan atau penghargaan dari
lipgkungan di sekitarnya.

3. Motif emosiaonal

Merupakan ukuran intesitas seseorang dalam menaruh perhatian

terhadap susuatu kegiatan atau objek tertentu.

Fenomena yang sebenarnya, minat tidak selalu bersifat tetap minat
dapat berubah sesuai dengan kehendak individu yang bersangkutan.
Semakin panjang rentang waktu, semakin besar juga terjadi perubahan
dalam minat yang akan dialami. Begitu juga sebaliknya apabila rentan

waktu semakin kecil, dapat meminimalisir perubahan minat.

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap untuk lebih
memperhatikan dan mengingat secara terus menerus yang diikuti rasa
senang untuk memperoleh kepuasan dalam mencapai kepuasan. Apabila
kepuasan telah dirasakan fungsinya maka seseorang akan secara terus

menerus menggunakannya.

2.2.3 Indikator Minat
Adapun untuk mengukur minat ada beberapa indikator yang dapat

digunakan (Jogiyanto,2019 :119) diantaranya adalah :
1. Timbul rasa ingin menggunakan sesuatu
2. Ingin selalu menggunakan

3. Memiliki keinginan terus menggunakan dimasa yang akan datang.
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2.3.1 Pengertian Bank
Perbankan merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan bank
yang mencakup tentang kelembangaan, kegiatan usaha, serta cara dan

proses melaksanakan usahanya. Perbankan Indonesia dalam menjalankan
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fungsinya berasaskan demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-

hatian.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk lainnya dengan rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan).

Menurut Saputri (2019), bank merupakan salah satu bentuk lembaga

keuangan yang berperan sebagai lembaga keuangan (financial intermediary)
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan
pihak-pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi

memperlancar lalu lintas pembayaran.

gmarna, dkk (2019 : 120) mengemukakan pendapatnya tentang
Perbankan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk layanan lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Lembaga keuangan ini
memberikan fasilitas bagi pihak yang memiliki dana lebih dan pihak yang
memiliki dana yang kurang, mempermudah transaksi pembayaran, dan

mencari keuntungan.

Menurut Hermansyah (2020: 6) “Bank adalah adalah lembaga

keuangan yang yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, badan usaha
swasta, badan usaha milik negara, bahkan lembaga pemerintahan yang

menyimpan dana — dana yang dimilikinya.”
Menurut Yulisari, dkk (2021 : 31), “Bank ialah sebuah lembaga

keuangan yang memiliki fungsi sebagai penyimpan dan penyalur dana bagi
masyarakat yang membutuhkan.” Sementara itu, Sesiady, dkk (2018 : 182),
“Bank merupakan penyedia bermacam layanan financial yang salah satunya

adalah layanan penyaluran kredit modal kerja.”
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Menurut Hermansyah (2020: 6) “Bank adalah adalah lembaga

keuangan yang yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, badan usaha
swasta, badan usaha milik negara, bahkan lembaga pemerintahan yang

menyimpan dana — dana yang dimilikinya.”

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bank adalah sebuah
lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masy:ﬁat dalam bentuk
simpanan dan pinjaman yang peruntukannya untuk meningkatkan taraf

hidup masyarakat .

232 Pengeﬂan Financial Technology
Menurut Rumondang dkk (2019:2) “financial technology (Fintech)
adalah sebagai sebuah bentuk layanan perbankan dan keuangan yang
berbasis perangkat lunak dalam memberikan jasa keuangan dengan

menggunakan program komputer maupun teknologi lainnya.”

Pasal 1 Angka 1 Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PB1/2017,
Tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial menyatakan bahwa
Teknologi Finansial adalah pengguna teknologi dalam sistem pada bidang
keuangan yang menghasilkan produk-produk layanan, teknologi, dan model
bisnis baru serta dapat berdampak pada kondisi stabilitas moneter, stabilitas
pada sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan dan kehandalan

dalam sistem pembayaran.

Menurut [lya Avianti & Triyono (2021:15) “Fintech adalah bentuk

usaha yang menyediakan layanan finansial dengan menggunakan perangkat
lunak dan teknologi modern.” Tujuannya untuk memudahkan masyarakat
dalam mengakses produk-produk keuangan dan mgpyederhanakan proses
transaksi. Secara keseluruhan, aktivitas fintech diatur ke dalam lima
kategori jasa keuangan, yakni pembayaran, kliring, settllement, deposito,

pinjaman, dan kenaikan modal.

Menurut Darmika (2021) “Finansial teknologi merupakan gabungan

antara teknologi dengan ekonomi yang dapat mempermudah urusan
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finansial di zaman modern dengan cara online dan perkembangannya sangat

pesat karena di anggap lebih efisien cepat dan praktis.”

Financial Techonology adalah salah satu implementasi penggunaan
teknologi informasi yang menunjukkan inovasi di industri jasa keuangan
yang menggunakan teknologi. Istilah Financial Techonology mengacu
kepada perpaduan antara teknologi dan produk keuangan yang memberikan

kemudahan bagi konsumen.

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkaauahwaﬁnansiaf teknology
adalah sebuah inovasi terbaru yang merupakan perpaduan antara teknologi
dan produk keuangan yang dapat mempermudah konsumen dalam
mengakses produk-produk keuangan, serta meningkatkan kesejahteraan

ekonomi masyarakat.

2
2.3.3 Manfaat Financial Technology
Bank Indonesia mengemukakan beberapa manfaat finansial teknology

yaitu:

1. Bagi konsumen
Fintech memberi manfaat :
a. Mendapat layanan yang lebih baik
b. Pilihan yang lebih banyak
c. Harga yang lebih murah.
2. Bagi pemain Fintech (pedagang produk atau jasa)
Fintech memberi manfaat :
a. Menyederhanakan rantai transaksi
b. Menekan biaya operasional dan biaya modal
¢. Membekukan alur informasi.
3. Bagi suatu Negara
Fintech memberi manfaat :
a. Mendorong transmisi kebijakan ekonomi
b. Meningkatkan kecepatan perputaran uang sehingga meningkatkan

ekonomi masyarakat
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c. Di Indonesia, Fintech turut mendorong Strategi Nasional

Keuangan Inklusif/SKNI.

234 Jenis-&nis Financial Technology
Menurut Siregar (2016:49-54) jenis-jenis fintech yang secara umum

berkembang di Indonesia yaitu :

a)  Payment Channel/System

Payment Channel/System adalah layanan elektronik yang berfungsi
menggantikan mata uang dan giro sebagai alat pembayaran, fermasuk
instrument pembayaran menggunakan kartu dan uang elektronik. Selain itu,
sebagian masyarakat dunia telah menggunakan jenis alat pembayaran
elektronik lainnya, yaitu system pembayaran berbasis kriptolografi
(Blockchain) seperti Bitcoin.
b)  Digital Banking

Digital Banking adalah layanan perbankan yang menggunakan
teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Masyarakat
dilndonesia telah lama mengetahui tentang perbankan elektronik seperti,
internett banking, mobile banking, SMS banking, video banking, dan phone
banking.
¢)  Online/Digital Insurance

Online Digital Insurance adalah penggunaan teknologi digital untuk
menyediakan layanan asuransi kepada nasabah, banyak perusahaan asuransi
yang mengeluarkan kebijakan dan menerima laporan lainnya. Selain itu,
juga banyak perusahaan yang menawarkan layanan perbandingan premi
(digital consultant) dan keagenan (digital marketer) asuransi melalui situs

eb atau mobile application.

d)  P2P Lending

Peer to peer(P2P) Lending adalah layanan keuangan yang
menggunakan teknologi  digital untuk mempertemukan antara pihak
pemberi pinjaman dan pihak yang membutuhkan pinjaman dan layanan ini
biasanya menggunakan situs web.

e) Crowdfunding
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Crowdfunding adalah kegiatan penggalangan dana untuk tujuan

investasi atau sosial melalui situs web atau teknologi digital lainnya.

Dari beberapa jenis-jenis financial teknology diatas fokus penelitian
ini yaitu jenis finansial teknology digital banking yang salah satu produknya
adalah mobile banking. ﬁnam‘iaf technology (Fintech) merupakan
pengembangan di bidang jasa keuangan yang memanfaatkan teknologi,
yang dapat memudahkan masyarakat untuk menangani transaksi keuangan
dan memberikan perusahaan cara baru untuk terhubung dengan pelanggan

dengan transaksi keuangan lebih aman, cepat, nyaman, dan ekonomis.

MobileBan j
2.4.1 Pengertian Mobile Banking
Mobile banking atau yang sering dikenal m-banking merupakan
sebuah aplikasi layanan perbankan dalam mempermudah nasabahnya untuk
melakukan transaksi dengan mudah, cepat dan dyaman dengan
menggunakan teknologi yang semakin canggih yaitu menggunakan alat

komunikasi bergerak contohnya seperti handphone.

Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) Mobile banking adalah

transaksi perbankan melalui media handphone baik dalam bentuk aplikasi

m-banking atau aplikasi bawaan operator seluler.

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014:115) “Mobile Bankingadalah

layanan perbankan yang dapat diakses langsung melalui telepon seluler
GSM (Global for Mobile Communication) dengan menggunakan SMS

(Short Message Service).”

Dalam melakukan tra si nasabah tidak perlu antrian dibank karna

fitur-fitur yang disediakan Mobile banking dapat lebih mudah digunakan,
nasabah dapat mencek sal Aransfer antar bank pengisian pulsa |
pembelian dan pembayaran!an saja dan dimana saja bisa dilakukan
dengan menggunakan aplikasi Mobile banking tanpa perlu menghabiskan

banyak waktu dibank.
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Bagi nasabah, kemudahan memperoleh informasi keuangan dan

melakukan transaksi secara online menjadi suatu keuntungan karena salah
satu keunggulan mobile banking adalah mengamankan identitas pengguna

ya untuk diketahui oleh pemiliknya. Berdasarkan keunggulan ini,
perbankan yakin dapat menarik minat nasabah dengan menawarkan layanan

serupa.

Meskipun mobile banking menawarkan banyak kemudahan dan
keuntungan, banyak nasabah termasuk mahasiswa, tidak tertarik untuk
menggunakannya. Bahkan aplikasi mobile banking mereka sudah tidak aktif

lagi, dan banyak mahasiswa lainnya tidak tahu cara menggunakannya.

Menurut Li et al (2020), “Mobile banking merupakan layanan
perbankan yang menggunakan teknologi komunikasi nirkabgl.dan aplikasi
berbasis mobile untuk memberikan kemudahan akses kepada nasabah dalam
melakukan berbagai aktivitas perbankan seperti transfer dana, pembayaran

tagihan, dan cek saldo melalui perangkat seluler.”

Mobile banking sebagai salah satu bentuk sistem juga dapat digunakan
untuk meningkatkan produktivitas penggunanya. Penggunaan mobile
banking merupakan suatu kondisi nyata penggunaan layanan mobile

banking oleh nasabah bank, (Anwar, 2018).

Layanan Mobile banking erbeda dengan elektronik banking lainnya
seperti SMS banking dan internet banking, mobile banking diakses melalui
handphone dan fitur fiturnya mudah digunaw hampir sama dengan ATM
hanya saja tidak menyediakan uang tunai, SMS banking fasilitas layanan
perbankan yang dapat diakses melalui telepon seluler dengan media SMS,
dan internet banking layanan perbankan yang digunakan melalui jaringan

internet untuk mengetahui informasi-informasi perbankan

!ﬂbh’e banking secara umum dapat digolongkan menjadi 3 golongan

yaitu:

1. Informational (bersifat memberi informasi)
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Sistem ini hanya untuk memuat informasi mengenai produk-produk
dan layanan-layanan yang dimiliki oleh suatu bank. Risiko dari sistem ini
tergolong cukup rendah, karna sistem ini sama sekali tidak terhubung
dengan server utama dan jaringan yang ada di bank, tetapi hanya
terhubung dengan server hosting situs. Risiko yang mungkin terjadi
adalah pengubahan isi dari situs di internet (atau sering dikenal dengan
istilah deface). Hal ini tidak membahayakan keseluruhan sistem dari
bank tersebut, akan tetapi dapat mengacaukan informasi yang ada di situs

bank yang bersangkutan.

. Communicative (bersifat komunikatif)

Tipe kedua ini lebih bersifat interaktif dibandingkan dengan tipe
yang pertama. Pada tipe sistem ini, dimungkin kan terjadinya interaksi
antara konsumen dengan sistem yang ada di bank. Interaksi itu dapat
berupa informasi saldo, laporan transaksi, pengubahan data pribadi
nasabah, maupun formulir-formulir keanggotaan layanan dari bank yang
bersangkutan. Dilihat dari cara kerjanya, risiko dari sistem ini jelas lebih
besar dibandingkan dengan yang pertama. Hal ini dikarenakan adanya
hubungan antara nasabah dengan beberapa server jaringan di bank.
Untuk itu diperlukan pengawasan dan penjagaan lebih dari sistem ini,
untuk mencegah penyusup maupun program-program yang dapat

merusak sistem seperti virus, trojan, dan lain-lain.

. Transactional (dapat melakukan transaksi)

Tipe yang terakhir merupakan tipe yang paling lengkap
dibandingkan tipe-tipe yang lain, dan pada umumnya juga memuat
sistem pada dua tipe sebelumnya. Pada sistem tipe yang ketiga ini,
nasabah dimungkinkan untuk melakukan transaksi secara langsung.
Karena sistem ini meiliki jalur langsung ke server utama dan jaringan
yang ada di bank, maka risiko yang dimiliki sistem ini juga cukup besar,
paling besar dibandingkan dua tipe sebelumnya. Oleh sebab itu, kontrol
yang ketat diperlukan dalam sistem ini. Transaksi yang dapat dilakukan
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di sistem ini dapat meliputi akses langsung ke account dibank, seperti
informasi saldo ataupun transkasi terakhir, pembayaran tagihan, transfer
dalﬁisi ulang pulsa dan lainnya, (Novitasari Putri Wulandari,2017).
Menurut Hadi dan Novi, Mobile Banking merupakan layanan
perbankan yang menerapkan teknologi informasi. Layanan ini menjadi
peluang bagi bank untuk menawarkan nilai tambah kepada pelanggan.
mobile banking atau yang dikenal dengan M-Banking, merupakan suatu
layanan perbankan yang diberikan oleh pihak bank untuk mendukung
kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. Efektif dan efisien nasabah
untuk melakukan berbagai transaksi M-Banking tidak akan berjalan apabila
tidak didukung oleh handphone dan internet, setiap orang yang memiliki
ponsel dapat memanfaatkan fasilitas ini, untuk bertransaksi dimana saja dan

kapan saja.

Manfaat Mobile banking sebagai penyedia fasilitas layanan dalam

kelancaran akses, berikut beberapa manfaat dari Mobile banking, yakni :

a. Kenyamanan bertransaksi kapan saja dan dimana saja.
b. Kemudahan menggunakan transaksi seperti layaknya di ATM.
c. Dapat digunakan pada semua jenis SIM dan ponsel yang mengunakan

teknologi GPRS.

242 Indikmr Mobile Banking

Indikator pengguna Mobile banking menurut Davis dalam tirtana dan

sari adalah :

1. Aplikasi mudah digunakan

2. Layanan dapat dijangkau dari mana saja
3. Murah

4. Aman

5. Dapat diandalkan .

2.4.3 Kelebihan Dan Kekurangan Mobile Banking

1. Kelebihan mobile banking

e Nasabah dapat mengakses rekening dimana dan kapan saja
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e Nasabah dapat bertransaksi dengan mudah

e Nasabah dapat memantau kondisi keuangan secara real time

e Keamanan lebih tinggi karna menggunakan kode OTP yang terhubung
dengan nomor telephone

2. Kekurangan mobile banking

e Tidak semua nasabah mempunyai smartphone untuk menggunakan m-
banking

e Kondisi jaringan yang kadang dapat mengagalkan transaksi.

e Terdapat limit transaksi per hari.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian terdahulu, oleh sebab
itu berdasarkan penelitian terdahulu dijadikan acuan dan merupakan

perkembangan dari beberapa penelitia-penelitian sebelumnya.berikut ini

penelitian terdahulu yang menjadi ancuan dalam penelitian ini :

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu
Nama Peneliti Hasil
No Judul Tujuan Penelitian
” dan Tahun - s Penelitian
1. | Shahromi Affandi | Pengaruh Untuk  melihat | Hasil
(2022) Efektivitas dan menganalisis | penelitian ini
Terhadap Minat | bagaimana minat | diperoleh
Bertransaksi mahasiswa UIN | persamaan
Menggunakan Suska Riau dalam | regresi
Mobile banking | melakukan sebagai
Dalam pembayaran uang | berikut 'Y =
Pembayaran kuliah  tunggal | 5,061 + 0,589
Uang Kuliah | melalui ~ Mobile | artinya
Tunggal  Pada | banking yang | bahwa
Mahasiswa disediakan variable
Ekonomi perbankan, teknik | efektivitas
Syariah Uin | pengambilan berpengaruh
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Suska Riau

sampel
menggunakan
probability
sampling

metode

sampling dengan

rumus slovin.

yaitu

random

positif
terhadap
variable
minat
bertransaksi.
Hal ini diuji
dengan
menggunaka
n uji t, yang
mana
menunjukkan
bahwa secara
parsial, gaya
hidup
berpengaruh
positif karena
dari hasil uji
t, diketahui

bahwa nilai t

hitung
(5.061) >
ttabel (3.440)
nilai
signifikan
sebesar 0,000
< 005 yang
berarti HO
ditolak  dan

Ha diterima.
Dari hasil uji
Koefisien

Determinasi
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(R2 )
menunjukkan
bahwa R2
sebesar
0,648, nilai
tersebut
menggambar
bahwa

hidup

kan
gaya
mempengaru
hi keputusan
pembelian
sebesar 42,1
P,
Sedangkan
sisanya
57,9%
dipengaruhi

oleh wvariable

lain yang
tidak
dimasukkan
dalam

Andi
(2021)

Sari

Ulan

Efektivitas
Mobile banking
Dalam
Meningkatkan
Kepuasan
Nasabah
Muamalat

Cabang Palopo

ﬁtuk

mengetahui
efektivitas
Mobile banking
dalam
meningkatkan

kepuasan

nasabah teknik

ﬁelitian ini.
asil

penelitian ini

adalah pada
hasil wuji t
L

memperoleh
nilai sig pada

variabel
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yang dipakai

teknik  ampling

random sampling.

bile
banking
sebesar 0,078
>0,05 pada
data nilai R
square
sebesar
0,039.hal ini
menunjukkan
bahwa
efektivitas
Mobile
banking
terhadap
kepuasan
nasabah
sebesar 0.039
= 3.9 % dan
sisanya 96.1
% disebabkan

Margaretha
Satianegara

(2020)25

dan

Enalisis

Pengaruh
Presepsi
Manfaat,Presepsi
Kemudahan ,Dan
Keamanan
Terhadap Minat
Nasabah
Menggunakan
Mobile Banking

Untuk
mendeskripsikan
dan menganalisis
pengaruh

presepsi
pelanggan
menggunakan
mobile

banking teknik
dana

analisa

menggunakan

ﬁtor lain.
asil

penelitian ini
menunjukkan
bahwa
persepsi
kemudahan
penggunaan
berpengaruh
positif  dan

signifikan.
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regresi linear
ganda.
Syamsuk  Hadi | Faktor-Faktor Untuk Hasil dari
dan Novi Yang mengetahui penelitian ini
Mempengaruhi | faktor- faktor | menunjukkan
Pengaruh yang bahwa
Kemudahan mempengaruhi presepsi
Penggunaan kemudahan nasabah atas
Mobile Banking | penggunaan keamanan
mobile banking berpengaruh
positif
signifikan

kuat terhadap
Mobile
banking , dan
presepsi
nasabah atas
kemampuan
akses
berpengaruh
positif
signifikan
moderat
terhadpa
Mobile
banking .
sedangkan
presepsi
nasabah atas
risiko
berpengarh

negatif
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signifikan
kuat terhadap
Mobile
Banking

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

2.6 Hipotesi

Menurut Sugiyono (2022:242), “Hipotesis adalah jawaban tidak
mutlak atau bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian.”
Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan dibuktikan kebenarannya

berdasarkan data yang telah di peroleh dari sample penelitian.

Hasil Penelitian dari Sharomi (2022)upenyatakan bahwa variabel
efektivitas mempengaruhi minat bertransaksi menggunakan mobile banking.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai

berikut :

Ha : “Efektifitas penggunaan mobile banking berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat bertransaksi dalam pembayaran UKT.”

Ho : “Efektifitas penggunaan mobile banking tidak berpengaruh yang

positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi dalam pembayaran UKT.”

2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah dasar pemahaman yang melandasi
pemahaman-pemahaman Jlainnya agar menjadi dasar dalam pemikiran
selanjutnya. Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berpikir penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka berpikir
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Efektivitas
(X)

1. Penggunaan sistem dapat
meningkatkan kinerja individu
2. Penggunaan sistem dapat
meningkatkan produktivitas
kinerja individu
3. Penggunaan sistem

bermanfaat bagi individu

(Venkatesh dan davis,2000 :
201)

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.

31

Minat Bertransaksi
(Y)

1 Timbul rasa 'égin
menggunakan sesuatu

2. Ingin selalu menggunakan
3. Memiliki keinginan terus
menggunakan dimasa yang

akan datang

(Jogiyanto,2019 : 119)




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019 : 17) “Penelitiaan kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.”

3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019 : 68) “Variabel penelitian merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai orang objek atau kﬁiatan yang mempuyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti ini memiliki variabel
independen dan variabel dependen,” adapun menurut Sugiyono (2019 : 69 )
“variabel indenpenden (variabel bebas) merupakan wvariabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat), sedangkan dependen (terikat) adalah variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.”

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan untuk dipelajari oleh peneliti sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut sebagai upaya untuk memberikan

solusi pada permasalahan.

Dalam penelitian ini variabel idependent (X) adalah Efektivitas

sedangkan variabel dependen (Y) adalah Minat bertransaksi.

3.3 Populasi dan Sample

3.3.1 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2019 : 126) adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : Objek/Subjek yang mempuyai kuantitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa/mahasiswi dari prodi Manajemen Fakultas Ekonomi

Universitas Nias semester VI (empat) yang berjumlah 358 orang.

3.3.2 Sample

Menurut Sugiyono (201%12’?) “Sample merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik populasi.untuk menentukan besarnya sample yang
diambil dari populasi.” Peneliti menggunakan rumus slovin dengan nilai
taraf signifikan sebesar 10 % dikarenakan populasi pada penelitian ini sudah
diketahui yaitb‘;ebanyak 358 mahasiswa dan kurang dari 1000 orang

dengan rumus sebagai berikut :

_ N
" 1+ne?

Keterangan :

n = Jumlah sampel minimal
N = Populasi (358 Mahasiswa)
e = Nilai eror

maka perhitungannya sebagai berikut :

_ 358
T 1+358(0.1)2

358
n=
4,58

n =78,16 sampel atau dibulatkan jadi 78 orang

Dari hasil perhitungan diatas maka banyaknya sample yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 78 orang mahasiswa/i prgdi manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Nias semester VI (empat) adapun metode
problability sampling yang digunakan adalah metode random sampling

yaitu suatu populasi untuk dijadikan sampel.
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3.4 Instrumen penelitian

Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasa
dinamakan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019:156) “Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati.”

Dalam penelitian ini, peneliti penggunakan istrumen penelitian yaitu
kuesioner/angket. Menurut Sugiyono (2019:199) “Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertu%kepada responden untuk dijawabnya.”
Kuisioner pada penelitian ini terdiri dari pernyataan-pernyataan yang
bersumber dari tiap-tiap indikator-variabel penelitian.

3.5 Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka
peneliti menggunakan metode pengumpulan data yaitu Angket/ Kuesioner.
Menurut Sugiyono (2017 : 142) “Angket/ Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan gan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden

untuk dijawabnya mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.”

Dalam penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan google

from dikarenakan lebih efektif dan efesien dalam mengumpulkan data serta
menghemat waktu dan juga menghemat biaya karena google from
merupakan sebuah aplikasi yang dapat diakses oleh orang banyak melalui

penggunaan smartphone jadi responden tertarik dalam mengisi kuesioner.
Menurut Sugiyono (2019) skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang
fenomena social. Dengan skala likert maka variabel instrumen penelitian
yang digunakaﬁkala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun
pilihan ganda, kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini menggunakan

skala likert.
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Tabel 3.1 skala likert

No. Jenis Jawaban Bobot
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugivono (2019:147)

36 Teknikala]isis data
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis structure
equation model partial least square (SEM-PLS) dengan menggunakan alat
bantu berupa software SmartPLS (Misissaifi and Sriyana 2021). Partial
Least Square adalah metode statistika SEM berdasarkan pada varian yang
kemudian didesain untuk menyelesaikan regresi berganda apabila terjadi
permasalahan spesifik pada data, seperti adanya data yang hilang, ukuran

sampel penelitian kecil, dan multikolinearitas, (Abdillah & Hartono, 2015).

37L i dan jadwal penelitian

3.7.1 Lokasi penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan
penelitian untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dari objek yang
akan ditclélokasi penelitian ini dilakukan pada Universitas Nias Fakultas
Ekonomi Yang Beralamat Di Jalan Karet No.30 Kelurahan Ilir,Kecamatan

Gunungsitoli,Kota Gunungsitoli.
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3.72 Jadwal Penelitian
Tabel 3.2
Jadwal penelitian
No. | Kegiatan Jadwal penelitian
1. Pengajuan rancangan judul | Maret 2023
penelitian
2. Pengajuan rancangan outline | 30 Maret 2023
3. Pengesahan outline 02 Mei 2023

4. Penyusunan dan rancangan | Mei- Oktober 2023

bimbingan proposal

5. Pengesahan rancangan | Oktober 2023
proposal

6. Pelaksanaan seminar proposal | November 2023

7. Pengurusan administrasi | November 2023
penelitian

8. Pelaksanaan ~ pengumpulan | November 2023

data
0. Pengolahan data November 2023
10. | Pelaksanaan November 2023
penanggungjawaban
penelitian

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023
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BAB IV
HASIL DAH PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Kampus Em]tas Ekonomi Universitas Nias
Fakultas Ekonomi merupakan salah satu fakultas yang ada di

Universitas Nias dibawah naungan YAPERTI Nias yang berada di kota
Gunungsitoli dan berdiri sejak tanggal 23 Agustus 2000 dengan SK
Mendiknas Nomor: 168/D/0O/2000 dengan nama STIE Pembangunan
Nasional (STIE Pembnas). Pada tahun 2021 namanya berubah menjadi
Fakultas Ek i setelah adanya penggabungan antara dua Perguruan
Tinggi, yaitu Institut Keguruan dan [lmu Pendidikan (IKIP) Gunungsitoli dan
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan Nasional IE Pembnas)
menjadi Universitas Nias. Universitas Nias terbentuk begdasarkan SK
Kemdikbud Ristekdikti RI Nomor: 400/E/O/2021 yang memiliki tiga
Fakultas yakni Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP), Fakultas
Ekonomi (FE) dan F%ltas Sains dan Teknologi (FST). Fakultas Ekonomi
Univeristas memiliki dua program studi yakni program studi Manajemen

(S1) dan Program Studi Akuntasi (D3).

4.1.2 Visi (mMisi Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Nias
isi adalah tujuan atau gambaran jangka panjang yang ingin dicapai

oleh suatu Lembaga organisasi atau instansi. sedangkan misi adalah suatu
proses atau tahapan yang seharusnya dilalui oleh suatu Lembaga, instansi
atau organisasi dengan tujuan agar dapat mencapai visi tersebut. Visi dan

Misi prodi manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Nias, yakni sebagai

berikut:
a. Visi

Menjadi Program Studi S1 Manajemen yang unggul, berdaya saing,
berjiwa entrepreneurship berbasis digital dan teknologi di Kepulauan
ias pada tahun 2027.
b. Misi
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1)

2)

3)

4)

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk gnenghasilkan
sarjana yang menguasai ilmu bidang manajemen dan memiliki
kompetensi dalam empat bidang utama: (1) Manajemen Sumber
Daya Manusia; (2) Manajemen Keuangan; (3) Manajemen
Pemasaran dan (4) Manajemen Operasional, serta mampu bersaing
i tingkat lokal maupun regional.
Melaksanakan proses pembelajaran dengan kurikulung, berbasis
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Kurikulum
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan kompetensi
am bidang manajemen.

Menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
yang berkualitas di bidang manajemen yang bermanfaat bagi
syarakat.

Membentuk sumber daya manusia yang memiliki kompetensi,
profesional, mandiri, berkarakter, berwawasan global, dan mampu
memberi kontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan

membentuk jiwa entrepreneurship berbasis digital dan teknologi.

4.1.3 Deskripsi Tugas dan Fungsi Dari Struktural Organisasi Fakultas
Ekoni Universitas Nias

Pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian

dalam struktur organisasi sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai berikut:

1. Dekan Fakultas

Deﬁm mempunyai tugas dan wewenang meliputi:

d.

Memimpin penyelenggaraan pendidikan dan administrasi, membina
dosen, membina tenaga kependidikan, membina mahasiswa dan

alumni;

. Menyusun rencana strategi (RENSTRA) dan Rencana Anggaran

aelanja Fakultas
c. Merencanakan, mengatur, membina, mengembangakan dan

mengevaluasi, unit-unit pelaksana akademik, administrasi dan

penunjang akademik yang ada di program studi;
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. Mengusulkan kurikulum yang diusulkan oleh program studi kepada

Rektor;

. Menyampaikan rencana kerja bidang akademik, laporan tahunan

bidang akademik dan laporan akhir masa jabatan bidang akademik

dalam rapat Senat Fakultas; dan

Menypaikan laporan pertanggungjawaban keunagan fakultas setiap
55

akhir tahun dan akhir masa jabatan kepada Rektor.

. Wakil Dekan Bidang Akademik

Wakil dekan bidang akademik mempunyai tygas dan wewenang

mengkoordinasikan kegiatan dilingkungan fakultas yang meliputi:

a.
b.

C.

j-

Melaksanakan, pengembangan pendidikan dan pengajaran;
Membina tenaga pelajar dan tenaga peneliti;
Melaksanakan kegiatan dibidang penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam rangka turut membantu memecahkan masalah yang

dihadapi masyarakat dan pembangunan;

. Mengolah data yang menyangkut pendidikan dan pengajaran,

ﬁnelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

. Merencanakan dan melaksanakan kebijakan dasar yang menjadi

pedoman bagi pimpinan fakultas dalam melaksanakan tugas-tugasnya
dalam bidang akademik;

. Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum, silabus

dan mata kuliah yang ditawarkan pada setiap jenjang pendidikan oleh

setiap program studi;

. Membina,mengembangkan, meningkatkan mutu dan disiplin

akademik dosen;

. Menyusun laporan akademik tahunan dan laporan akademik akhir

sa jabatan;
Mewakili Dekan dalam hal Dekan berhalangan tetap atau tidak tetap;
dan

Melaksanakan tugasstugas kedinasan lain yang diberikan oleh Dekan

3. Wakil Dekan Bidang Administrasi dan Keuangan
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Wakil dekan bidang administrasi dan keuangan mempunyai tugas

mengkoordinasikan kegiatan dilingkungan fakultas yang meliputi:

a.

b.

i.

Merencanakan dan mengelola anggaran;
Mengelola ketatausahaan, kelengkapan kerumah tanggaan dan

pemeliharaan ketertiban;

. ﬁengelola data administrai umum dan keuangan;

. Mengatur dan menyiapkan sarana dan prasarana perkuliahan dan

kegiatan akademik lainnya;

. Memelihara dan merawat semua fasilitas fisik yang ada didalam

ngkungan fakultas;

. Merencanakan dan melaksanakan kebijakan dasar berkenan dengan

pengembangan administrasi, personalia, keuangan, aset, dan
infrastruktur yang mendukung perencanaan program bidang akademik

dan kemahasiswaan;

. Menyusun dan melaksanakan Rencana Belanja Operasional Tahunan

fakultas;

. Menyusun laporan keuangan tahunan dan laporam keuangan akhir

asa jabatan;
Membina, mengembangkan dan meningkatkan mutu dan disiplin
tenaga kependidikan;

embina, mengembangkan disiplin dosen;

k. Mewakili Dekan dalam hal Dekan dan Wakil Dekan Bidang

m

a.

b.

Akademik berhalangan tidak tetap; dan

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Dekan.

kil Dekan Bidang Kemahasiswaan

kil  Dekan Bidang Kemahasiswaan  mempunyai  tugas
koordinasikan kegiatan di lingkungan fakultas yang meliputi:

Membina dan meningkatkan kewirausahaan, softskill, minat bakat,

dan disiplin mahasiswa;

Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan serta usaha kesejahteraan

bagi mahasiswa ;
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C.

d.

e.

f.

g.
h.

i.

J-

Membangun jaringan kerjasama (networking) dengan institusi luar
(stakeholders, industri dan yarakat) di bidang kemahasiswaan
dengan berkoordinasi kepada Wakil Rektor bidang kemahasiswaan,
lumni, Kerjasama dan Humas;
Menciptakan iklim pendidikan yang baik dalam kampus dan
membantu pelaksanaan program pembinaan, memelihara kesatuan dan
persatuan bangsa berdasarkan Pancasila dan UUD 1945;
Melaksanakan kegiatan mahasiswa dalam rangka pembangunan dan
tap dilandasi nilai-nilai dan tanggungjawab akademik;
Merencanakan dan melaksanakan kebijakan dasar yang menjadi
pedoman bagi pimpinan fakultas dalam melaksanakan tugas-tugasnya
bidang kemahasiswaan;
Membina dan mengembangkan organisasi kemahasiwaan;
Melaksanakan tugas Kehumasan di tingkat Fakultas;
Menyusun Laporan Kemahasiswaan, Alumni dan Kerjasama tahunan
dan akhir masa jabatan;
Mewakili Dekan dalam hal Dekan, Wakil Dekan Bidang Akademik,
Wakil Dekan bidang Administrasi dan kekuangan berhalangan tidak
tetap; dan

elaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Dekan.

. Program Studi

a.
b.

C.

Program Studiﬁagaimana yang dimaksud berkedudukan di fakultas;
Program studi terdiri atas: unsur Ketua dan Sekretaris;

Ketua Program Studi bertanggungjawab kepada Dekan.

. Sekretaris Program Studi bertanggungjawab kepada Dekan Melalui

Ketua Program Studi.

. Program Studi adalah satuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran

yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam
satu jenis pfa:lidikan akademik, pendidikan vokasi, pada suatu jenjang
pendidikan atau satu cabang ilmu pengetahuan, Teknologi dan Seni

(IPTEKS) tertentu dalam bidang keilmuan di fakultas.
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f. Program Studi mempunyai tugas pendidikan akademi, dan profesi,
secara profesional dalam satu cabang ilmu pengetahuan, teknologi

atau seni tertentu.

g. Ketua Program Studi dapat menyusun kelompok fungsional dosen
homebase untuk mendukung penyelengaraan program Studi dalam
urusan:

a) Akademik dan kurikulum;

b) Tugas akhir/skripsi/proyek akhir/thesis;

¢) Asistensi perkuliahan dan pratikum/laboratorium/bengkel/studio;
d) Kerja praktek/magang (internship);

e) Penjaminan mutu dan akreditasi; dan

f) Pengelola kelas internasional.

4.2 Deskripsi Responden 92
Penelitian ini menggunakan teknik penyebaran kuesioner secara

online melalui formulir google from. Responden dalam peneliEn ini
adalah mahasiswa-mahasiswi semester 4 yang berjumlah 78 orang dengan
karakteristik responden, diantaranya jenis kelamin dan usia yang digunakan

agar dapat memperkuat dan melengkapi penelitian.

ﬂ.l Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada penelitian ini kelompok karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin ada dua yaitu Laki-laki dan Perempuan.
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Gambar 4.1 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

= Laki-Laki

Perempuan

Sumber : Diolah oleh peneliti 2024

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas jumlah responden perempuan lebih
banyak dibandingkan responden laki-laki. Hal ini dilihat dari jumlah
responden perempuan yang berjumlah 44 responden dari keseluruhan 78
responden atau 56%. Sedangkan responden laki-laki berjumlah 34

responden dari keseluruhan 78 responden atau 44%.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan usia sebagai salah satu

karakteristik responden. Berikut hasil karakteristik usia responden yang telah

menjadi sampel penelitian :

Gambar 4.2 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Usia

Iﬁia 20 mUsia2l = Usia22 =Usia23 mUsia 24

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 2024

13
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa responden usia 20 tahun

sebanyak 14 responden atau 18%, usia 21 tahun sebanyak 23 responden
atau 30%, usia 22 tahun sebanyak 22 responden atau 28%, usia 23 tahun
sebanyak 15 responden atau 19%, usia 24 tahun sebanyak 4 responden atau
5 % .dapat disimpulkan bahwa umur 21 tahun lebih mendominasi sebanyak

23orang atau 30%.

4.3 Evaluasi Model Pengukuran

4.3.1 Uji Convergent Validity

Validitas  konvergen (Convergent Validity) bertujuan untuk
mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator dengan konstruk atau
variabel latennya. Validitas konvergen dari model pengukuran dengan
refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara skor item atau
component score dengan skor variable laten atau construct score yang
diestimasi dengan program PLS. Berikut adalah gambar hasil kalkulasi
model SEM PLS, selanjutnya dilihat nilai loading faktor indicator pada

setiap variabel.




Gambar 4.3 Outer Loading

bl 1

\ /

013 0850
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Sumber : Diolah oleh Smart PLS 4.0 2024

Gambar 4.4 Tabel Outer Loanding

Efektifitas Minat Bertransaksi
x1 0.713
xX2 0.713
X3 0.708
xX4a 0.758
X5 0.782
X6 0.727
Y1 0.850
Y2 0.861
Y3 0.889
Y4 0.832
Y5 0.826
Y6 0.857

Sumber: Diolah oleh Smart PLS 4.0 2024

Menurut Fazriansyah (2022) mengemukakan “Convergent validity

dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan

korelasi antara item score/component score yang dihitung dengan PLS.
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ukuran korelasi dikatakan valid jika berkorelasi lebih dari >0,70 dengan

konstruk yang diukur”.

Dari hasil pengolahan data dengan PLS yang terlihat pada gambar 4 4

di atas, dapat dilihat bahwa seluruh indikator pada variabel kualitas sistem
dalam penelitian ini memiliki nilai loading yang lebih besar dari 0,70. Hal
ini menunjukkan bahwa indikator variabel yang memiliki nilai loading lebih
besar dari 0,70 memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga memenuhi

convergent validity.

432 Uji Aage Variance Extracted

Untuk mengevaluasi validitas diskriminan dapat dilihat dengan
metode average variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk atau
variabel laten.Model memiliki validitas diskriminan yang lebih baik apabila
akar kuadrat AVE untuk masing-masing konstruk lebih besar dari korelasi

antara dua konstruk di dalam model.

Gambar 4.5 Construct Realibility and Validity

(ool Conpee iy (o) Conposte it () verge e e AV
et 03 Il g 153
Mine et 0% 1% 0% Il

Sumber : Diolah Oleh SmartPLS 4.0 2024

Hair dalam Rohmatullo ,Dkk (2022) mengatakan bahwa nilai Average

Variance Extrated (AVE) sebaiknya lebih besar dari 0,50 sehingga dapat
memenuhi persyaratan validitas konvergen dan reliabilitas. Berdasarkan

bar 4.5 diatas ditemukan bahwa nilai AVE dari setiap Variabel >0.5
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai AVE dalam penelitian ini telah Valid

dan memenuhi.

4.3.3 Uji Discriminant Valid

Menurut Ghozali Discriminant validity dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap konsep dari masing-masing model laten berbeda dengan

variabel lainnya. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa
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tepat suatu alat ukur melakukan fungsi pengukurannya. Dalam SMART-
PLS pengujian discriminant validity dapat dinilai berdasarkan fornell-
larcker criterion dan cross loading. Pada pengujian fornell-larcker
criterion, discriminant validity dapat dikatakan baik jika akar dari AVE
pada konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi konstruk dengan
variabel laten lainnya, sedangkan pada pengujian cross loading harus
menunjukkan nilai indikator yang lebih tinggi dari setiap konstruk

dibandingkan dengan indikator pada konstruk lainnya.

a. szs Loading

ross Loading adalah evaluasi discriminant validity pada level
pengukuran, menurut Ghozali dan Latan dalam purwatiningsi (2023)
menyatakan bahwa setiap item berkorelasi lebih tinggi dengan variabel

yang diukurnya maka evaluasi discriminant validity terpenuhi.
Gambar 4.6 Cross Loading

Efektifitas Minat Bertransaksi

X1 0.713 0.491
xX2 0.713 0.471
X3 0.708 0.453
xXa 0.758 0.818
x5 0.782 0.447
X6 0.727 0.475
Y1 0.660 0.850
Y2 0.607 0.861
Y3 0.668 0.889
Y4 0.659 0.832
Y5 0.538 0.826
Y6 0.722 0.857

Sumber : Diolah Qleh SmartPLS 4.0 2024
Dari hagsil pengolahan data dengan Smart PLS yang terlihat pada
gambar 4.6Eenunjukkan bahwa nilai loading dari masing- masing item
idikator terhadap konstruknya lebih besar dari pada nilai cross loading
nya.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau

variabel laten sudah memiliki discriminant validity yang baik.
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b. Fornell-Larcker criterion

Menurut Wong dalam Rohmatullo (2022) menyatakan nilai akar AVE
variabel > korelasi antar variabel yang artinya nilai akar kuadrat dari AVE
pada tiap konstruk menghasilkan nilai yang lebih besar daripada nilai
korelasi antar konstruk dengan konstruk yang lain dalam model, sehingga
model tersebut dapat dinyatakan memiliki nilai validitas diskriminan yang
baik Fornell dan Larcker.

Gambar 4.7 Fornell dan Larcker criterion

Efektifitas Minat Bertransaksi
Efektifitas 0.734
Minat Bertransaksi 0.759 0853

Sumber : Diolah Oleh SmartPLS 4.0 2024
Dari hasil pengolahan data melalui Smart PLS pada gambar 4.7 dapat

dilihat bahwa nilai fornell dan larcker criterion memiliki nilai validitas

diskriminan tang baik.

4.3 .4 Multikolinier antar variabel laten (Inner VIF)
Menurut Ghozali (2018:107) mengatakan “Uji Multikolinearitas

bertujuan untuk mengukur ap model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independent”. %hmultikolinjeritas dapat dilakukan dengan
melihat nilai Collinierity Statistics (VIF) pada inner VIF Values, hasil dari
perhitungan yang menunjukkan nilai VIF (Varian Inflation Factor) < 5
berwarna hijau yang dapat disimpulkan bahwa diantara variabel tidak saling
berkolerasi atau tidak terjadi pelanggaran multikolinieritas sedangkan jika
hasil perhitungan nilai VIF (Varian Inflation Factor) > 5 berwarna merah

disimpulkan bahwa terdapat korelasi masing-masing variabel independen

atau terjadi pelanggaran asumsi multikolinieritas.

Gambar 4.8 VIF

VIF
Efektifitas -> Minat Bertransaksi = 1.000




Sumber : Diolah Oleh SmartPLS 4.0 2024
Berdasarkan pada gambar 4.9 nilai VIF menunjukkan < 5 berwarna

hijau dapat disimpulkan bahwa diantara variabel tidak saling berkolerasi

atau tidak terjadi pelanggaran multikolinieritas.

4.4 Evaluasi Kecocokan Dan Kebaikan Model

44.1 R-SqgFge
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
variabel independent dalam menjelaskan nilai variabel dependen. Uji ini
dapat diketahui melalui nilai R-Square untuk variabel dependen. Perubahan
nilai R-Square digunakan untuk menilai besargya variabel laten independen
tertentu terhadap variabel laten dependen. Model ini digunakan dalam
penelitian untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas terhadap

variabel terikat. Nilai R-Square 0,67 diartikan kuat, 0,33 diartikan moderat
atau medium, dan 0,19 diartikan lemah (Ghozali, 2021:75).

Gambar 4.9 R-Square

R-square R-square adjusted

Sumber : Diolah Oleh SmartPLS 4.0 2024

Dari hasi pengolah data dengan Smart PLS pada gambar %O nilai 1-
square variabel eksogen sebesar 0,637 dengan r-square adjusted 0,629 yang
berarti nilai r-square berada pada kategori kuat dimana variabel eksogen

mempengaruhi variabel endongen secara parsial.

44.2 SRMR
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) didefinisikan

sebagai SRMR. Nilai ini merupakan ukuran fit model, atau kecocokan
model, menurut Yamin (2022). Ini adalah perbedaan antara matrik korelasi
data dan matrik korelasi taksiran model. Menurut (Hair d 2021), model
fit (cocok) ditunjukkan dengan nilai SRMR di bawah 0,08 sedangkan nilai
SRMR antara 0,08 sampai dengan 0,10 masih dapat diterima.
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Gambar 4.10 Model fit

Saturated model Estimated model

SRMR 0.080 0.080
d_ULS 0.496 0.496
dG 0.377 0.377
Chi-square 153.264 153.264
NFI 0.779 0.779

Sumber : Diolah Oleh SmartPLS 4.0 2024

Berdasarkan gambar 4.12 bahwa nilai SRMR menunjukkan nilai

sebesar 0,085 dimana data termasuk dalam kategori data model fit (cocok).
4.5 Uji Hipggasis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis model Structural Equation
Modeling (SEM) dengan Smart PLS. Model Structural Equation Modeling
(SEM) selain mengkonfirmasi teori, menjelaskan ada atau tidaknya
hubungan antara variabel laten. Pengujian hipotesis dengan melihat nilai
perhitungan Path Coefisien pada pengujian inner model. Menganalisis
kekuatan hubungan atau pengaruh hubungan langsung dan tidak langsung.

Kriteria pengukuran pengujian hipotesis antara lain :

a. Nilai original sample menunjukkan pengaruh
1) Original sampel bernilai positif artinya arah hubungan X ke Y
positif
2) Original sampel bernilai negatif artinya arah hubungan X ke Y
negatif
b. Nilai P Value:
1) Jika nilai P Value lebih besar dari 005 (>5%) maka tidak
berpengaruh (HI1 ditolak);
2) Jika nilai P Value kurang dari 0,05 (< 5%) maka berpengaruh (HI
diterima)

c. Nilai t statistik :
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1) Jika nilai t statistik lebih besar dari >1.96 maka pengaruh X ke Y

signifikan

2) lJika nilai t statistik kurang dari >1.96 maka pengaruh X ke Y
signifikan tidak signifikan

d. Tgtal Efect
Merupakan penjumlahan dari pengaruh langsung dan semua pengaruh
tidak langsung yang terdapat dalam model penelitian tersebut.
Gambar 4.11 Construct reliability and Validity

i) S ) S T T O e
i Nt et N W I

Sumber : Diolah Oleh SmartPLS 4.0 2024

Dari pengujian Jhipotesis diatas dapat disimpulkan Ha ditegima
sedangkan Ho ditolak dilihat dari nilai P value kurang dari 0,05 (< 5%).Jika
nilai t statistik lebih besar dari >1.96 yaitu 15,755 maka pengaruh X ke Y
signifikan.

4.6 Pembahasan
Dalam era digital saat ini, teknologi berkembang dengan sangat cepat

sehingga segala sesuatu yang di butuhkan oleh manusia dan semua
kebutuhannya dapat dilakukan dengan satu tangan. Kemajuan ini bertujuan
untuk membuat kehidupan manusia lebih mudah, seperti dalam
berkomunikasi, sumber informasi, transportasi, pendidikan, pariwisata,

bisnis dan keuangan.
Salah satu sektor yang mengalami pergeseran sistem akibat

perkembangan teknologi adalah lembaga perbankkan di Indonesia, semakin
pesatnya perkembangan pengguna internet dari tahun ke tahun lembaga
keuangan di Indonesia juga bersaing dalam memberikan layanan berbasis
internet kepada nasabahnya. Oleh karena itu perbankan menghadirkan
layanan perbankan berbasis online yaitu Elektronik Bar@ig atau disingkat
E-Banking seperti internet banking ATM, Mobile Banking dan lain
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sebagainya, Mobile Banking atau yang sering dikenal dengan sebutan m-
banking merupakan sebuah fasilitas atau layanan perbankan menggunakan
alat komunikasi berggrak seperti handphone, hadirnya layanan yang
disediakan perbankan menawarkan kemudahan dan manfaat serta fitur yang
memudahkan aktivitas nasabah serta menarik lebih banyak nasabah-nasabah

lainnya.

Menurut [lya Avianti & Triyono (2021:15) “Fintech adalah bentuk

usaha yang menyediakan layanan finansial dengan menggunakan perangkat
lunak dan teknologi modern.” Tujuannya untuk memudahkan masyarakat
dalam mengakses produk-produk keuangan dan menyederhanakan proses
transaksi. Secara keseluruhan, aktivitas fintech diatur ke dalam lima
kategori jasa keuangan, yakni pembayaran, kliring, sertllement, deposito,

pinjaman, dan kenaikan modal.

Menurut OJK(Otoritas Jasa Keuangan) Mobile banking adalah

transaksi perbankan melalui media handphone baik dalam bentuk aplikasi

M-banking atau aplikasi bawaan operator seluler.

Efektivitas merupakan kata dasar dari efektif, menurut KBBI (Kamus

Besar Bahasa Indonesia) adalah ada efecknya, manjur, myjarab, dapat
membawa keberhasilan, dan daya guna. Efektifitas adalah efek, akibat,
pengaruh yang dapat membawa hasil dari penggunaan suatu teknologigang
sesuai dengan tujuan penggunaannya. Dalam konsepnya efektivitas dapat
diartikan sebagai kesesuaian tujuan penggunaan teknologi dengan hasil

yang didapatkan dari penggunaan teknologi tersebut.

Menurut KBBI, minat adalah kecenderungan Eti yang tinggi terhadap
seuatu,gairah keinginan, sedangkan Lilawati dalam Zusnani (2013:79)
mengartikan minat adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai
dengan perasaan senang terhadap suatu kegiatan sehingga mengarahkan

seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut dengan kemauan sendiri.

msil penelitian yang tel dilakukan sebelumnya dengan
menggunakan bantuan SMART PLS 4, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil pengujian variabel Efektivitas terhadap minat
bertransaksi memiliki pengaruh berdasarkan nilai P value 0,00 yang artinya
“berpengaruh”. Original Sample dalam penelitian ini bemilai “positif”
dengan nilai Original Sample sebesar 0,759 dan nilai t-statistik sebesar

15,755 yang artinya “‘signifikan”.

Berdasarkan hasil pengujian variabel efektivi? penggunaan mobile
banking terhadap minat bertransaksi secara pﬁiiﬂ itemukan bahwa nilai
R-square sebesar (0,637 sehingga efektivitas penggunaan mobile banking

berpengaruh terhadap terhadap minat bertransaksi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh sharomi affandi

(2022) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh singnifikan efektivitas
penggunaan mobile banking terhadap minat pembayaran uwang kuliah

tunggal.

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan mobile banking
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi dalam
pembayaran UKT sehingga Ha diterima. Dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa efektivitas penggunaan mobile banking berperan penting dalam

minat bertransaksi menggunakan mobile banking.

4.7 Kendala dalam Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan sejumlah kendala yang

perlu diperhatikan dan dipertimbangkan kedepannya dalam melakukan

penelitian berdasarkan variabelmdalam judul penelitian ini, yaitu:

1) Kurangnya keinginan responden dalam mengisi kuesioner online.

2) Penyebaran kuesioner online ~memanfaatkan media online
menyebabkan kuesioner mudah diabaikan.

3) Keraguan responden akan kerahasiaan identitas diri dalam mengisi

kuesioner.
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4) Sumber literatur yang terbatas sehingga peneliti perlu memanfaatkan
sejumlah platform media yang yediakan buku dan sumber-sumber

literatur yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasggkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa efektivitas
penggunaan mobile banking mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
minat mahasiswa dalam melakukan pembay uang kuliah tunggal.
Semakin efektif penggunaan mobile banking, maka semakin tinggi pula
minat mahasiswa untuk bertransaksi menggunakan platform tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa kemudahan, kecepatan dan kenyamanan yang
ditawarkan mobile banking dapat meningkatkan kecenderungan mahasiswa
untuk memilih metode pembayaran uang kuliah tunggal melalui aplikasi

mobile banking.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka

peneliti dapat mengemukakan saran agar

1. Lembaga pendidikan dan penyedia layanan mobile banking
disarankan untuk terus meningkatkan kualitas dan fitur layanannya
agar lebih menarik dan bermanfaat bagi pengguna.

2. Terus mengembangkan fitur-fitur yang mempermudah proses
pembayaran, seperti integrasi dengan sistem manajemen keuangan
kampus, notifikasi pembayaran, dan opsi pembayaran yang lebih
fleksibel.

3. Menyediakan informasi yang pasti dan mudah diakses mengenai cara

melakukan pembayaran uang kuliah melalui mobile banking .
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